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Abstract

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul Perilaku Hidup Bersih
dan Sehat (PHBS) sebagai media edukasi bagi orang tua di PAUD dalam
meningkatkan pengetahuan tentang kesehatan dan gizi anak usia dini. Latar
belakang penelitian ini didasarkan pada rendahnya kesadaran serta keterlibatan
orang tua dalam menerapkan PHBS di lingkungan rumah, yang berdampak pada
kebiasaan hidup sehat anak. Metode penelitian yang digunakan adalah Research
and Development (R&D) dengan model pengembangan ADDIE. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa modul yang dikembangkan memperoleh
kategori sangat layak berdasarkan validasi para ahli. Selain itu, uji coba terhadap
orang tua menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman PHBS,
dengan peningkatan skor pengetahuan dari 55% menjadi 90% setelah
menggunakan modul. Kesimpulannya, modul PHBS ini terbukti efektif dalam
meningkatkan pemahaman orang tua tentang perilaku hidup bersih dan sehat,
serta dapat menjadi sumber pembelajaran yang aplikatif dalam mendukung
kesehatan anak usia dini.

Keywords ; PHBS, Modul Edukasi, Pengetahuan Orang Tua, Kesehatan dan
Gizi Anak, Pendidikan Anak Usia Dini

PENDAHULUAN

Kesehatan anak usia dini merupakan aspek fundamental dalam membangun kualitas
sumber daya manusia yang unggul di masa depan. Perilaku Hidup Bersih dan Sehat
(PHBS) memiliki peran penting dalam membentuk kebiasaan sehat sejak usia dini, yang
akan berdampak pada kesehatan fisik dan mental anak saat dewasa. WHO menegaskan
bahwa kebiasaan PHBS yang diperkenalkan sejak dini menjadi fondasi penting bagi pola
hidup sehat di masa mendatang. Dalam konteks pendidikan anak usia dini (PAUD), orang
tua berperan sebagai pendidik utama yang seharusnya memiliki pengetahuan yang cukup
untuk mengajarkan dan menerapkan PHBS di lingkungan keluarga.

Penerapan PHBS tidak hanya sebatas di sekolah tetapi juga harus dilakukan secara
konsisten di rumah dengan keterlibatan aktif orang tua. Beberapa penelitian menunjukkan
bahwa keterlibatan orang tua dalam pendidikan kesehatan anak usia dini memiliki
dampak signifikan terhadap kebiasaan hidup sehat anak. Studi oleh Matoya & Kristanti
(2020) menemukan korelasi positif antara tingkat pengetahuan orang tua tentang PHBS
dengan kebiasaan hidup bersih anak-anak mereka. Selain itu, program edukasi PHBS
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yang melibatkan orang tua terbukti lebih efektif dalam menciptakan perubahan perilaku
jangka panjang dibandingkan program yang hanya ditujukan kepada anak-anak.

Berbagai studi global juga menunjukkan bahwa media edukasi yang kontekstual dapat
meningkatkan efektivitas penerapan PHBS. Penelitian oleh Mohamed et al. (2023) di
Malaysia menemukan bahwa materi edukasi yang sesuai dengan karakteristik sosial-
budaya masyarakat lebih efektif dibandingkan dengan materi generik. Studi di China oleh
Chen et al. (2020) juga menunjukkan bahwa modul edukasi kesehatan berbasis keluarga
mampu meningkatkan kebiasaan cuci tangan anak hingga 67% dan mengurangi absensi
sekolah akibat penyakit hingga 40%. Penelitian lain mengungkapkan bahwa investasi
dalam edukasi kesehatan bagi orang tua berkontribusi terhadap penurunan risiko stunting
dan masalah kesehatan lainnya pada anak-anak.

Namun, dalam realitasnya, penerapan PHBS di rumah masih menghadapi berbagai
tantangan. Data UNICEF (2022) menunjukkan bahwa 65% anak-anak di negara
berkembang masih hidup dalam lingkungan yang tidak mendukung praktik PHBS. Di
Indonesia, laporan Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan dalam Nuryana dkk
(2022) menunjukkan bahwa implementasi PHBS dalam rumah tangga baru mencapai
56,8%, jauh dari target nasional sebesar 80%. Di daerah pedesaan dan pinggiran kota,
keterbatasan akses terhadap informasi kesehatan semakin memperburuk kondisi ini,
dengan tingkat pemahaman orang tua tentang PHBS yang masih rendah.

Kondisi serupa ditemukan di PAUD Madinatunnajah Kalimukti, di mana hasil pra-
observasi menunjukkan bahwa 65% orang tua siswa memiliki pemahaman terbatas
tentang PHBS. Kepala sekolah dan guru PAUD mengungkapkan bahwa kebiasaan sehat
yang diajarkan di sekolah sering kali tidak dilanjutkan di rumah, sehingga anak-anak
masih memiliki praktik kebersihan yang kurang baik. Selain itu, belum adanya media
edukasi yang khusus dirancang untuk meningkatkan pengetahuan orang tua tentang
PHBS semakin memperlebar kesenjangan antara teori dan praktik di lapangan.

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan pengembangan modul PHBS yang
dapat menjadi sumber belajar bagi orang tua siswa PAUD, terutama di daerah pedesaan.
Modul ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman dan keterampilan orang tua dalam
menerapkan PHBS di lingkungan keluarga. Selain mengisi kesenjangan dalam praktik
PHBS, penelitian ini juga mengatasi kesenjangan akademik, di mana sebagian besar
penelitian sebelumnya lebih berfokus pada edukasi langsung kepada anak, bukan kepada
orang tua. Dengan demikian, pengembangan modul ini menjadi langkah strategis dalam
meningkatkan kualitas kesehatan anak usia dini secara holistik.

PHBS adalah serangkaian perilaku untuk menjaga kebersihan dan kesehatan guna
mencegah penyakit dan meningkatkan kualitas hidup (Kementerian Kesehatan RI, 2020).
Faktor utama yang memengaruhi PHBS meliputi pengetahuan, lingkungan, serta peran
keluarga dan sekolah, sebagaimana dijelaskan dalam teori perilaku Skinner, pembelajaran
sosial Bandura, dan kognitif Piaget (Rizqiyah dkk., 2020). Indikator PHBS mencakup
praktik seperti mencuci tangan, konsumsi gizi seimbang, sanitasi yang baik, dan tidak
merokok di rumah (Indriastuti, 2021). Dengan edukasi dan pembiasaan sejak dini, PHBS
berperan penting dalam mendukung kesehatan dan perkembangan anak usia dini (Pratiwi,
2021).

Sedangkan modul adalah sumber belajar yang dirancang untuk membantu siswa dan
orang tua dalam memahami materi secara mandiri (Pulukadang et al., 2020; Ulfa &
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Rozalina, 2019). Dalam konteks PHBS, modul parenting berperan sebagai media edukasi
bagi orang tua dalam menerapkan perilaku sehat pada anak usia dini (Frinska, 2022).
Pengembangannya harus memperhatikan ketepatan isi, keterbacaan, serta tampilan yang
menarik agar efektif (Kementerian Pendidikan Nasional, 2003; Daryanto, 2013).

METODE PENELITIAN

Penelitian merupakan proses sistematis untuk mengumpulkan dan menganalisis
data guna mencapai tujuan tertentu (Sukmadinata, 2011). Dalam konteks penelitian
dan pengembangan, Model ADDIE menjadi pendekatan yang logis dan menyeluruh
untuk mengembangkan berbagai produk pembelajaran, termasuk strategi, metode,
media, dan materi pembelajaran (Mulyatiningsih, 2012). Model ini, yang
dikembangkan oleh Dick dan Carey serta diperkenalkan oleh Reiser dan Mollenda
pada 1990-an, terdiri dari lima tahap utama: analisis kebutuhan (Analyze),
perancangan strategi dan bahan ajar (Design), pengembangan materi dan program
(Development), implementasi pembelajaran (Implement), serta evaluasi efektivitas
pembelajaran (Evaluate) (Sugiyono, 2015).

Penelitian ini menggunakan metodologi campuran, khususnya kualitatif dan
kuantitatif, yang didasarkan pada rumusan yang muncul selama proses eksplorasi untuk
memahami dan menjelaskan isu-isu yang menjadi pokok permasalahan penelitian ini.
Selain itu, pengumpulan informasi dan data dengan mengirimkan kuesioner ke sumber
data yang sesuai. Penelitian dan pengembangan (R&D) merupakan metodologi yang
digunakan peneliti.

Model ADDIE digunakan dalam penelitian dan pengembangan modul induk ini.
Kelima fase model ini yaitu analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi
yang harus dislalui (Sugiyono, 2015). Tahap-tahap tersebut memberikan panduan
lengkap untuk memastikan modul yang dikembangkan sesuai dengan kebutuhan audiens
dalam hal ini adalah orangtua murid.dan memungkinkan adanya penyesuaian dan
perbaikan segera setelah modul dikembangkan dan diimplementasikan. Dengan desain
yang sistematis, dapat diterima dan efektif untuk meningkatkan pengtahuan orangtua
tentang perilaku hidup bersih dan sehat.

Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah orangtua murid di PAUD
Madinatunnajah Kalimukti. Lalu tiga orang ahli untuk menguji produk yaitu ahli media,
ahli materi dan pendidik. Langkah-langkah pengembangan model, tahap pertama analisis
pada penelitian pendahuluan, peneliti melakukan prapenelitian dengan melakukan
observasi kepada orangtua murid di PAUD untuk mengetahui pengetahuan orangtua
tentang perilaku hidup bersih dan sehat yang diterapkan untuk anak. Selanjutnya anailisis
kebutuhan, melalui kegiatan wawancara kepada kepala PAUD tentang kesadaran dan
perilaku hidup bersih dan sehat orangtua murid. Kemudian dengan memberikan angket
pengetahuan orangtua tentang indikator PHBS dalam keluarga.

Tahap kedua Desain, Hal yang dilakukan yaitu mengumpulkan bahan materi yang
mendukung pengembangan modul pengetahuan orangtua terhadap perilaku hidup bersih
dan sehat untuk anak. Tahap ketiga Develop, Pada tahapan ini, peneliti akan melakukan
uji penilaian terhadap modul yang dibuat yaitu uji penilaian materi dan uji penilaian
media. Sesuai dengan pendapat yang dipaparkan oleh Nisa dkk., (2023) bahwa suatu
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insturmen dapat dinilai oleh validator (terdiri dari beberapa penilai) yang akan mengisi
formulir maupun angket yang telah disediakan dengan tujuan memperoleh skor penilaian
sehingga instrumen dapat dikatakan sebagai instrumen yang valid. Adapun validasi ahli
yang akan menelaah maupun meninjau rancangan pengembangan intsrumen dalam
penelitian ini. Selanjutnya akan dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk
meningkatkan kualitas instrumen. Tahap keempat Implementasi, yaitu dengan
menerapkan modul yang telah dikembangkan. Implementasi ini dimulai dengan
memberikan pelatihan kepada guru-guru tentang cara penggunaan modul. Selanjutnya,
modul diterapkan dalam pembelajaran sehari-hari dan pencatatan terhadap perkembangan
perilaku hidup bersi anak. Peneliti juga memberikan pendampingan kepada guru selama
proses implementasi untuk memastikan modul diterapkan dengan tepat.

Terakakhir analisis data, dari panduan dan masukan dari para ahli digunakan untuk
mengumpulkan data kualitatif untuk teknik analisis data ini. Hasil dari penyebaran survei
menggunakan skala Likert menghasilkan data kuantitatif, yang kemudian diperiksa
menggunakan statistik deskriptif dan analisis interval untuk menentukan kelayakan
produk akhir. Analisis data kualitatif ini adalah hasil validasi dari para responden. Data
yang didapatkan berasal dari skor penilaian ahli media, ahli materi, ahli pendidikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil wawancara dan observasi menunjukkan bahwa orang tua tidak tahu banyak
tentang PHBS. Sebagian besar orang tua belum memahami pentingnya menanamkan
kebiasaan hidup bersih dan sehat sejak dini. Hal ini terlihat dari masih banyaknya anak
yang datang ke sekolah dalam kondisi kurang bersih dan membawa bekal makanan yang
tidak sehat. Guru juga mengungkapkan bahwa meskipun di sekolah telah diterapkan
kegiatan cuci tangan dan gosok gigi bersama, namun kebiasaan ini tidak dilanjutkan di
rumah karena minimnya peran aktif orang tua.

Observasi yang dilakukan di lingkungan sekolah menunjukkan bahwa sekitar 40%
anak tidak mencuci tangan sebelum makan, sementara 30% masih membawa bekal
makanan yang kurang sehat. Hal ini mengindikasikan bahwa orang tua belum
menerapkan pola makan sehat secara konsisten di rumah. Selain itu, 60% orang tua tidak
mendampingi anak saat menerapkan kebiasaan PHBS, yang menunjukkan adanya
kesenjangan dalam edukasi dan praktik PHBS di rumah.

Wawancara dengan kepala sekolah dan guru juga mengonfirmasi bahwa belum
tersedia modul atau panduan khusus untuk membantu orang tua dalam memahami dan
menerapkan PHBS di rumah. Akibatnya, banyak orang tua yang merasa kurang memiliki
referensi yang jelas dalam membimbing anak-anaknya. Oleh karena itu, pengembangan
modul ini menjadi sangat penting untuk memberikan edukasi yang lebih terstruktur dan
aplikatif bagi orang tua agar dapat lebih aktif dalam membentuk kebiasaan hidup bersih
dan sehat pada anak mereka.

Berdasarkan temuan di atas, dapat disimpulkan bahwa masih terdapat kesenjangan
antara harapan dan realitas dalam penerapan PHBS di lingkungan keluarga. Oleh karena
itu, diperlukan pengembangan modul yang dapat meningkatkan pemahaman dan
keterlibatan orang tua dalam membimbing anak-anak mereka menerapkan PHBS secara
konsisten baik di sekolah maupun di rumah. Modul ini diharapkan mampu memberikan
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edukasi yang lebih efektif dan aplikatif kepada orang tua agar dapat membentuk
kebiasaan hidup bersih dan sehat sejak dini bagi anak-anak mereka.

Pada tahap desain peneliti merancang blueprint atau prototipe dari modul Perilaku
Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) yang akan dikembangkan. Perancangan ini didasarkan
pada hasil analisis kebutuhan yang telah dilakukan sebelumnya dengan membuat
rancangan struktur modul dan rancangan konten modul. Tahap design dalam
pengembangan modul "Perilaku Hidup Bersih dan Sehat Anak: Panduan Praktis untuk
Orangtua" telah menghasilkan rancangan yang komprehensif dan sistematis. Rancangan
ini mencakup struktur modul, konten, elemen visual, elemen interaktif, alat evaluasi,
media pendukung, dan strategi implementasi yang saling terintegrasi untuk mencapai
tujuan pembelajaran.

Rancangan modul telah mempertimbangkan berbagai aspek penting, seperti
keterbacaan, kemenarikan, kemudahan implementasi, dan efektivitas dalam mencapai
tujuan. Pendekatan yang digunakan dalam perancangan modul adalah pendekatan yang
berpusat pada pengguna (user-centered approach), dimana kebutuhan dan karakteristik
orangtua sebagai pengguna utama menjadi pertimbangan utama dalam setiap keputusan
desain.

Selanjutnya tahap develop, di mana produk yang telah dirancang dikembangkan
menjadi bentuk nyata dan diuji kelayakannya. Dalam tahap ini, dilakukan proses
pengembangan modul, validasi oleh para ahli, serta uji coba produk pada kelompok kecil
sebelum implementasi lebih luas. Berdasarkan hasil validasi disimpulkan bahwa modul
yang dikembangkan memperoleh skor yang sangat baik dengan rata-rata penilaian 4,7.
Secara keseluruhan, aspek keterbacaan tulisan dan sistematika penyajian materi
mendapatkan skor tertinggi, yaitu 5,0, yang menunjukkan bahwa modul telah memenuhi
standar kualitas dalam hal kemudahan membaca dan sistematika isi. Dalam aspek
tampilan, desain sampul, tata letak, dan ukuran huruf mendapatkan skor rata-rata 4,3,
menunjukkan bahwa modul sudah cukup menarik, meskipun masih ada ruang untuk
peningkatan. Pada aspek penyajian, konsistensi pola penyajian dan keseimbangan sajian
materi mendapatkan skor rata-rata 4,7. Hal ini menunjukkan bahwa modul telah memiliki
struktur penyampaian yang baik dan seimbang dalam memberikan informasi. Untuk
aspek materi, sistematika penyajian materi dan kesesuaian dengan perkembangan anak
usia dini mendapat skor 5,0 dan 4,7, yang menunjukkan bahwa isi modul telah sesuai
dengan kebutuhan target pengguna. Secara umum, modul ini dinilai sangat baik dan layak
untuk digunakan, dengan beberapa perbaikan minor yang perlu dilakukan untuk
meningkatkan keterbacaan, tampilan, serta memperkaya contoh aplikasi di rumah.

Pada tahap implementasi dilakukan dengan memberikan modul kepada orang tua dan
memberikan pelatihan singkat tentang cara menggunakannya. Modul digunakan selama
empat minggu, di mana orang tua didorong untuk membaca materi, melakukan aktivitas
yang terdapat dalam modul, serta menerapkan PHBS di lingkungan rumah. Selama
periode implementasi, dilakukan observasi serta wawancara dengan orang tua dan guru
untuk mengukur efektivitas modul. Beberapa temuan utama dari hasil implementasi
adalah: Orang tua lebih memahami konsep PHBS dibandingkan sebelum modul
diberikan. Banyak orang tua yang sebelumnya kurang menyadari pentingnya mencuci
tangan, pola makan sehat, dan kebersihan lingkungan, kini lebih aktif menerapkannya.
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Tingkat keterlibatan orang tua dalam mendampingi anak-anak mereka meningkat.
Beberapa orang tua melaporkan bahwa modul memberikan wawasan baru mengenai cara
membimbing anak dalam menerapkan kebiasaan sehat di rumah. Anak-anak mulai
menunjukkan perubahan perilaku dalam kebersihan diri. Guru PAUD melaporkan bahwa
lebih banyak anak yang datang ke sekolah dalam keadaan bersih dan mulai membiasakan
diri mencuci tangan sebelum makan. Dan Orang tua merasa bahwa modul ini mudah
digunakan dan aplikatif. Beberapa orang tua mengungkapkan bahwa mereka lebih
nyaman memahami materi dalam modul dibandingkan hanya melalui sosialisasi lisan.

Uji coba lapangan terbatas dilakukan dengan melibatkan 20 orang tua siswa di PAUD
Madinatunnajah Kalimukti. Data dikumpulkan melalui tes pengetahuan sebelum dan
setelah menggunakan modul untuk mengukur peningkatan pemahaman mereka tentang
PHBS. Dari hasil implementasi adanya peningkatan signifikan dalam pemahaman dan
penerapan PHBS oleh orang tua. Sebelum menggunakan modul, tingkat pemahaman
orang tua tentang PHBS hanya berada pada kisaran 40-55%. Namun, setelah penggunaan
modul, persentase pemahaman meningkat menjadi 80-90%. Hal ini menunjukkan bahwa
modul yang dikembangkan efektif dalam meningkatkan kesadaran dan pemahaman orang
tua mengenai pentingnya kebiasaan hidup bersih dan sehat.

Selain peningkatan pemahaman, implementasi juga menunjukkan dampak positif
terhadap perubahan perilaku orang tua dalam mendampingi anak-anak mereka
menerapkan PHBS. Sebelum implementasi, hanya sekitar 48% orang tua yang aktif
mendampingi anak-anak dalam praktik kebersihan, namun setelah penggunaan modul
angka ini meningkat menjadi 84%. Ini menegaskan bahwa modul berhasil mendorong
orang tua untuk lebih berperan aktif dalam mendidik anak-anak mereka tentang
kebersihan dan kesehatan.

Untuk mengevaluasi kepraktisan modul dalam penggunaannya oleh guru, dilakukan
uji kepraktisan dengan melibatkan 5 guru yang telah menggunakan modul dalam
mendampingi orang tua dan siswa. Berdasarkan hasil uji kepraktisan oleh 5 guru, rata-
rata penilaian untuk setiap aspek menunjukkan nilai yang tinggi. Secara umum, aspek
kemudahan penggunaan mendapatkan rata-rata skor 4.4 hingga 4.8, yang menunjukkan
bahwa modul mudah dipahami, memiliki navigasi yang baik, dan interaktif bagi
pengguna. Sedangkan pada aspek efektivitas dalam penerapan, dampak modul terhadap
anak serta kemudahan berbagi informasi juga mendapatkan skor tinggi (4.4 hingga 5.0),
yang menunjukkan bahwa modul tidak hanya membantu orang tua memahami PHBS
tetapi juga berdampak pada kebiasaan anak-anak di sekolah dan di rumah.

Hasil ini menunjukkan bahwa modul PHBS yang dikembangkan praktis dan dapat
digunakan secara efektif dalam pembelajaran serta penerapan PHBS di lingkungan
sekolah dan keluarga. Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Karmila et al. (2017),
di mana modul PHBS yang dikembangkan mendapatkan penilaian positif dari para ahli.
Validasi oleh tiga ahli menunjukkan bahwa modul ini memiliki kualitas yang baik dan
layak untuk diimplementasikan. Hal ini menegaskan bahwa model ADDIE efektif
digunakan dalam pengembangan bahan ajar yang berkualitas, termasuk modul kesehatan.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, pengembangan Modul Perilaku Hidup Bersih dan Sehat
(PHBS) untuk orang tua di PAUD Madinatunnajah Kalimukti dilakukan menggunakan
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model ADDIE yang mencakup tahap analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan
evaluasi. Hasil analisis menunjukkan bahwa orang tua membutuhkan media edukasi yang
mudah dipahami dan aplikatif untuk mendampingi anak dalam menerapkan PHBS di
rumah. Modul dikembangkan dengan memperhatikan aspek keterbacaan, interaktivitas,
dan relevansi dengan lingkungan sosial orang tua. Setelah melalui validasi oleh para ahli
dan uji coba terbatas, modul mengalami beberapa revisi untuk meningkatkan kualitasnya.
Implementasi modul menunjukkan peningkatan pemahaman orang tua tentang PHBS
serta mendorong mereka lebih aktif dalam membimbing anak-anak menjalankan
kebiasaan hidup sehat.

Dari segi kelayakan dan kepraktisan, modul ini memperoleh skor validasi yang tinggi,
menunjukkan bahwa modul masuk dalam kategori "sangat layak" digunakan. Modul
dinilai memiliki kejelasan materi, sistematika penyajian yang baik, serta ilustrasi yang
mendukung pemahaman pengguna. Uji coba kepraktisan oleh guru juga menunjukkan
bahwa modul mudah digunakan dan relevan dengan kebutuhan orang tua dalam
membimbing anak-anak menerapkan PHBS. Selain itu, hasil uji coba lapangan
menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman dan praktik PHBS oleh orang
tua setelah menggunakan modul ini. Dengan demikian, modul PHBS terbukti layak dan
praktis sebagai media edukasi yang efektif dalam mendukung pembelajaran dan
penerapan PHBS di lingkungan keluarga.
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